BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Instalasi panel surya pada atap kios bambu di Selaawi direncanakan akan
mengeksplorasi sistem strukturnya dengan menggunakan mekanisme kinetik. Tujuannya
adalah agar dapat memaksimalkan output daya yang diperoleh oleh panel surya. Pergerakan
atap mengacu dan dibatasi berdasarkan pergerakan matahari perbulan yang telah dianalisis
posisinya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa posisi matahari
berdasarkan sudut azimuth, altitude, dan zenith pada setiap jam akan menentukan orientasi
panel surya yang paling efektif. Orientasi tersebut bervariasi menciptakan sebuah pergerakan
yang dapat diatur berdasarkan solar tracker system yaitu single-axis ataupun dual-axis. Setiap
orientasi panel surya yang tercipta dapat mempengaruhi orientasi atap apabila mekanisme
yang ingin dirancang mencakupi pergerakan atap. Variasi orientasi panel surya dapat
menyebabkan atap berotasi hingga dapat menyebabkan kemungkinan kebocoran pada atap
terhadap bangunan dibawahnya, contohnya pada orientasi atap pada bulan Juni pukul 14.00
yang memiliki sudut kemiringan atap 43.592° dan azimuth 315.056° menyebabkan atap tidak
dapat menaungi bangunan kios dari cuaca secara keseluruhan. Dalam merancang pergerakan
atap untuk sistem panel surya kinetik, dibutuhkan adanya konsiderasi terkait hal tersebut
dengan menambah teritis atap atau mengatur volume bukaan pada bidang vertikal.

Sementara itu berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan,
diketahui bahwa pergerakan panel dengan mekanisme single-axis dan dual-axis keduanya
menghasilkan output daya yang lebih besar dibandingkan mekanisme panel statis.
Mekanisme secara dual-axis menghasilkan kapasitas daya yang paling besar apabila
dibandingkan dengan dua tipe mekanisme lainnya, yaitu pada (1) mekanisme dual-axis
sebesar 19259.2066 Wh, (2) mekanisme single-axis sebesar 18567.045 Wh, (3) mekanisme
statis sebesar 18.015737 Wh. Hal ini dipengaruhi oleh orientasi panel yang berbeda-beda
setiap jamnya, bergantung pada posisi matahari. Pergerakan secara dual-axis menghasilkan
daya terbesar karena pengaplikasian orientasi panel secara 90° terhadap sudut datangnya
matahari pada setiap jam pengujian.

Kios bambu di Selaawi diasumsikan membutuhkan daya listrik sebesar 1072 watt

per hari (dihitung beroperasi selama 8 jam/hari). Berdasarkan hasil kapasitas daya yang telah
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diperoleh, penggunaan panel surya dengan mekanisme dual-axis solar tracker system dapat
memenuhi kebutuhan listrik kios bambu di Selaawi pada 11/12 bulan dengan persentase
terbesar yaitu 172.13% pada bulan Juni.

Dalam pengaplikasian sistem pergerakan kinetik pada panel surya di kios bambu
Kinetik di Selaawi, pertimbangan terhadap aspek-aspek lain menjadi hal penting untuk
menunjang rancangan akhir. Kapasitas daya yang dihasilkan memberikan gambaran akan
pergerakan yang paling efektif terhadap segi pemenuhan kebutuhan listrik di kios, dalam hal
ini, urutan pertama dipegang oleh Mekanisme dual-axis karena kapabilitasnya dalam
menangkap cahaya matahari pada setiap jam dengan presisi dan optimal. Namun, aspek lain
seperti kekuatan struktur, kemudahan mekanisme gerakan, dan efisiensi ruang pada
mekanisme single-axis lebih unggul dibandingkan dengan mekanisme dual-axis karena
mencpitakan ketahanan yang lebih lama dan ruang dalam yang lebih efektif. Semua hal di
atas menciptakan bentuk, sistem konstruksi, dan mekanisme pergerakan yang paling optimal
pada rancangan akhir kios bambu kinetik di Selaawi.

Opsi mekanisme pergerakan panel surya berdasarkan solar tracker system, baik
secara single-axis maupun dual-axis, memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing
seperti yangtelah dipaparkan sebelumnya. Pemilihan pergerakan apabila ingin
mengaplikasikan sistem kinetik pada panel surya akan berbeda-beda, bergantung pada
kebutuhan dan pertimbangan berbagai aspek dari pihak pengguna. Apabila kebutuhan akan
daya listrik yang berlimpah ingin diperoleh, tanpa memandang aspek biaya dan maintenance
yang harus dilakukan secara rutin, model dual-axis merupakan pilihan yang cukup sesuai.
Namun, apabila terdapat kebutuhan akan pemenuhan daya listrik melebihi panel statis tanpa

mengeluarkan biaya yang besar, maka model single-axis cukup sesuai.

Saran

Keterbatasan waktu dan kemampuan penulis menyebabkan hasil dari penelitian ini
tentunya belum sempurna sehingga adanya penelitian lebih lanjut akan sangat baik. Berikut
merupakan beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan untuk kepentingan penelitian
lanjutan:

1. Terdapat kendala pada penggunaan software simulasi Rhinoceros, Grasshopper, dan
Ladybug khususnya pada komponen photovoltaics dalam bentuk kisaran angka yang
berbeda-beda bergantung pada cara pembuatan surface, sehingga penelitian lebih lanjut
terkait hal tersebut sangat terbuka untuk dilakukan

2. Pengujian menggunakan software atau metode lain



3.

Pengujian pada penelitian ini dilakukan hanya pada bentuk dasar bujur sangkar dan
lingkaran sebagai acuan pergerakan, sehingga rancangan lebih lanjut oleh peneliti atau
arsitek lain akan sangat terbuka untuk dilakukan

Pengujian menggunakan modul panel surya polikristalin yang dijual di pasaran dengan
efisiensi 14.7% dan dimensi panel surya 210 x 187 x 225 cm. Terbuka kemungkinan
untuk menggunakan panel surya jenis lain.

Kebutuhan daya pada fungsi kios kerajinan dan makanan dengan dimensi yang telah
ditentukan pada penelitian akan berbeda dengan fungsi lainnya

Ada pula saran untuk pengaplikasian panel surya pada rancangan kios bambu kinetik

di Selaawi Bamboo Creative Center (SBCC) Garut untuk meningkatkan efisiensi biaya dan

arsitektural dari desain kios:

1.

Pengaplikasian panel surya yang harus direncanakan dengan matang sebelum dilakukan
pada rancangan modul kios agar dapat memberikan hasil yang maksimal

Alternatif penggunaan panel surya rakitan dengan DVD bekas secara mandiri yang dapat
meminimalisir biaya panel surya apabila dibandingkan dengan panel surya di pasaran.

Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk membantu meningkatkan kesadaran

masyarakat khususnya di Indonesia untuk peka terhadap isu kerusakan lingkungan dan energi

terbarukan, melalui penggunaan panel surya sebagai salah satu solusinya. Penggunaan panel

surya yang sudah mulai marak dilakukan di Indonesia harus semakin banyak diterapkan dan

dilakukan dengan bijaksana. Pertimbangan dan perhitungan awal sangat penting sebelum

menginstalasikan panel surya pada bangunan untuk mengetahui kebutuhan daya,

penggunaan, dan analisis lokasi pemasangan panel. Penerapan mekanisme kinetik

menggunakan solar tracker juga sebaiknya mulai banyak dilakukan pada instalasi panel surya

di Indonesia guna mengoptimalkan daya yang dihasilkan oleh panel.
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